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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan mengenai peran tata 

ruang Dinas Perpustakaan Kota Mataram dalam meningkatkan minat kunjung 

pemustaka di kota mataram adalah : 

1. Karena Layanan Perpustakaan Kota Mataram masih dalam tahap 

pembangunan atau pengembangan, ruangan yang ada tidak banyak, dan 

perpustakaan serta komputer digabungkan menjadi satu ruangan sehingga 

pengguna dapat memanfaatkannya. Hasilnya adalah pengguna tidak dapat 

sepenuhnya memanfaatkan layanan perpustakaan, yang berarti mereka tidak 

dapat berkonsentrasi dan sering terganggu saat membaca. 

2. Perpustakaan Kota Mataram menerapkan tata ruang tata ruang campuran, 

memungkinkan pengguna untuk mengambil dan mengembalikan buku 

sendiri dengan menggabungkan ruang baca dengan koleksi. 

3. Perpusatakaan Kota Mataram memiliki 10 buah meja, dan memilki kursi 

baca 10 buah untuk di lantai bawah, sedangkan di lantai dua sebab 

Perpustakaan Kota Mataram menggunakan sistem lesehan atau duduk 

dilantai yang beralaskan tikar atau karpet. Perpustakaaan Kota Mataram 

memilki ventilasi udara dan beberapa AC. Sistem pencahayaan di 

Perpustakaan Kota Mataram dari ventilasi-ventilasi yang mengantarkan 

cahaya dari luar dan lampu-lampu. 
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4. Ruangan Perpustakaan Kota Mataram  sesuai dengan Standar Perpustakaan 

Nasional (SNP 009:20011), telah terpenuhi dari segi luas perpustakaan dan 

letaknya terkait dengan kebutuhan pemustaka. Hanya saja gedung/ruang 

perpustakaan dan kantor perpustakaan di Kota Mataram belum memenuhi 

Pedoman Perpustakaan Umum (SNP 009:20011) sebagaimana mestinya. 

Perpustakaan, di sisi lain, akan berusaha menyediakan fasilitas tersebut. 

 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan hasil dan kesimpulan tersebut di atas, maka 

peneliti memberikan saran atau kritik sebagai berikut untuk mengembangkan, 

memperbaiki, dan menyempurnakan pelaksanaan penataan ruang dan SNP 

009:2011: 

1. Perpustakaan tidak dapat digabungkan dengan komputer agar dapat 

menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya dengan baik. Itu harus 

memiliki kamar sendiri. 

2. Implementasi Setiap perpustakaan, khususnya perpustakaan kota, harus 

mengimplementasikan SNP 009:2011 sehingga selain dapat secara efektif 

menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya, juga dapat menciptakan 

perpustakaan ideal yang memenuhi semua kebutuhan penggunanya, 

khususnya dengan meningkatkan minat pengunjung. Perpustakaan Kota 

Mataram belum dapat dikatakan memenuhi Standar Nasional 

Perpustakaan berdasarkan penelitian karena masih banyak fasilitas 

perpustakaan yang belum memenuhi standar. 
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Berdasarkan beberapa kriteria dalam SNP 009:2011, perpustakaan 

perlu menyesuaikan dan memenuhi kriteria standar tambahan yang belum 

terpenuhi, khususnya fasilitas perpustakaan.. 
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LAMPIRAN 
 

Dokumentasi Wawancara Dengan Para Informan 

 

 
Gambar 1. wawancara dengan ibu Nining 
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Gambar 2. Wawancara dengan Bapak Fadil. 
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